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ABSTRACT

The aim of the research was to find ou1 the dock vender **p"lli-l Y-ll:l'
have optimum harOness and tearing resistance' The research was done by ustng

srandar compound t.r'l;;;;;deiin which rhe carbon black as a filler was va-

rierl at +0: 45;50; 55; 6'l';5;;;70 parts for every 100 parts of natural rubber'

Testing results ,t o* 
'iut 

opri*u* tl$::' was found at a compound with 55

parts of carbon uru"x ii rn'" 'ut'" 
or 60'40 shore A' whereas the tearing resis-

rance show rhat there 
";L "" 

ri*rtn*oiJ"n"r"nces by variation of carbon black'

optimum tearing res;;;;; wa"s given by the cornpound with 45 parts of carbon

black.

INTISARI

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan kompon bantalan

karet untuk d".*ugulJng^*"*punyui sifat kekerasan dan ketahanan sobek op-

timum. penelitian dilakukan dengan memvariasi jumlah .11b9_l black yang di-

tambahkan kedalam kompon standar deng.an ariaii +o; 45; 50: 55; 60; 65 dan 70

bagian untuk setiap ;;0;'gi" karet' has-il pengujian menuniukkan bahwa ke-

kerasan optimum di dapat pao.a Pelggu.nunn'*'6on black 55 bagian dengan ke-

kerasan 60,40 shore a, i"Oiogf,un silit tetatranan sobek dari kompon tidak me-

nunjukkan adanya #;;;;;ru1'e'- i-'ifr' carbon black vang divariasi' Nilai

optimum dicapai pada kompon dengan jumlah carbon black 45 bagian dengan

nilui k"ruhuran sobek 21 13,69 N/cm'

PENDAHULUAN

lndustridibidangkaretakhir-akhirinitelahberkembangdengan'p-esat'
baik ctari segi kualitas "i'il" 

kuantitas' dari produk-procluk sederhana sampal

;;;;;k ;;.;"g teknik yang memerlukan persvara*n khusus'
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Salahsatuproduktekniskaretyangtelahdiproduksididalamnegriadalah
:dukkaretuntukbantalandermaga'Produkbantalankaretdermagabanyak
)utuhkan pada akhir-akhir ini sehubungan dengan adanya peningkatan pem-

ngunan di Indonesia wilayah timur, terutama sekali pembangunan^ dalam bi-

ni pernunungan laur. protur bantalan karer dermaga mempunyai fungsi t'ang

ngat penting dalam pembangunan pelabuhan yakni untuk menghindarkan

nturan langsung antara tapai oengan dinding pelabuhan.pada waktu kapal

:rapat dalair raigtca bongkar muat barang' Agar fungsi dari bantalan dermaga

rsebut dapat terpenuhi, iraka trantalan Oirmaga harus mempunvai sifat-sifat

,t"ntu a"hirgga dari segi keamanan, keawetan maupun kenyamanan penurn-

,ng oupu, cliiJnuni. unrut< maksud rersebur telah ditetapkan persyaratan-per-

aratanteknisuntukbantalandermagadarikaretsesuaiSllNo.228l.38,
rnmlan Karer untuk Dermaga. Sifat-iifat fisika yang diisyaratkan meliputi :

,lungun Putus, Perpanjanga*n-Putus,. Kekerasan' Pampat Tetap' Kemhanan

,6"x?un Tegangan i'utus olan Perpanjangan putus.serta k"k".tltl.:-t"telah pe-

;;;;,g"; io8ci loC selama : x z+ 1am. Dari keseluruhan sifat-sifat fisika ter-

,but diatas, kekerasan dan kuat sobek merupakan sifat-sifat yang penting untuk

,pr, Olp"nuni, karena kedua sifat tersebut berhubungan langsung.dengan peng-

rnaan dari bantalan karet untuk dermaga. Bantalan karet untuk dermaga harus

empunyai kekerasan tertentu sehingga benturan dengan kapal tidak akan me-

rsakkan dinding kapal dan memberiiin kenyamanan pada penumpang' sedang-

ln kekuatan sob"k,kun mencerminkan keawetan dalam penggunaannya' ter.

rama sekali dikarenakan benturan-benruran yang sering terjadi dengan dinding

tPul' 
K"k".usan dan kuar sobek untuk bantalan karet dermaga telah ditetapkan

.r.y"irr"nnya sesuai dengan SII No'-2281 - 88 yang b9-s1ny3.untuk kekerasan

0 - 80 shore A sectangkal kuat sobek minimum 686 N/cm' Untuk Pembuatan

o1npon karet unruk ui'ntalan dermaga maka kedua sifat fisika tersebut harus di-

"n,ini 
oi.u*ping sifat-sifat fisika lainnya. Untuk mendapatkan sifat-sifat terse-

ut diatas maia fiktor bahan baku dan bahan pembantu sangat menentukan'

Bahan baku dan bahan pembantu yang dipertukan dalam pembuatan

:ompon karet untuk bantalan dirmaga dalam hubungannya dengan sifat keke-

lsan Aan kuat sobek adalah sebagai berikut :-

. Bahan baku
BahanbakudapatberupakaretalammauPunkaretsintetis.Karetalamyang
merupakan rantai Oari i,+ cis poli isopreni mempun-vai beberapa keunggulan

antara lain dalam hal elastisitis dan i<etahanan aus serta kuat tariknya, akan

iei"pi fur"t alam tidak tahan terhadap oksidasi oleh oksigen udara maupun

p"n"..Unrukmemperbaikikelemahanlersebutmakadiperlukancampuran

dengan karet sintetis clalam hal ini digunakan SBR.

2. Bahan Pengisi
Ada beberapa tujuan dengan penambahan bahan pengisi pada produk-

produk barang karet, hal tersebut sesuai dengan sifat-sifat dari hahan pcngisi

yang clitambahkan. Ada clua golongan bahan pengisi untuk pcmbua(art hrr

rang karet yaitu bahan pengisi tidak aktif dan bahan pengisi aktif. [Jaharr

pengisi tidak aktif adalah bahan yang bila ditambahkan pada kompon krtrt'l

iranya akan menambah tolume, kekerasan serta kekakuan dari produknylt sc-

clangkan bahan pengisi aktif selain memberikan sifat-sifat tersebut diatas jugrt

akan menaikkan sifat kuat tarik, ketahanan sobek serta ketahanan kikisnyrt'

Contoh bahan pengisi tidak aktif adalah Kalsium karbonat dan contoh hahan

pengisi aktif adalah carbon black.

Bahan-bahan lain yang <litambahkan pada pembuatan kompon karct utr'

tuk bantalan clermaga aclalah sama dengan bahan-bahan yang ditambahkan pada

pembuatan kompon karet pada umumnya seperti anti oksidan, bahan pengaktil'

Lahan pencepat dan bahan pelunak. Dalam penelitian ini sebagai bahan baku di-

gunakan campuran karet alam rlan karet sintetis seilangkan bahan pengisi digtl-

nakan Carbon black yang jumlahnya divariasi.

MATERI DAN METODA

Materi Pcnelitian.

a. Bahan
Bahan yang digunakan dalam penelitian :

RSS I
SBR 1502

AOSP
CBS
Carbon Black

b. Alat
A.lat yang cligunakan dalam penelitian :

Timbangan
Curometer
Pisau Pons untuk kuat sobek

Metoda Penelitian

a. Proses Pembuatan komPon
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Naphthenic oil
ZnO
Asam Stearat
DPG
Sulfur

Mesin Two rollMill.
Hydraulic press.

Hardness tester.
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Pembuatan kompon bantalan karet untuk dermaga dilakukan melalui tahap-

an-tahapan sebagai berikut :

Penimbangan bahan :

Bahan ditimbang sesuai dengan formulasi dengan memvariasi jumlah carbon

black sebagai berikut :

RSS I
SBR I5O2
Carbon black
ZnO
AOSP
Asam Stearat
CBS
DPG
Sultur

Penggilingan:

100 bag.

20 bag.

40,45,50, 55, 60, 65, 7o bag.

5 bag.

1 bag.

1,5 bag.

l,2bag.
0,4 bag.

2,5bag.

Bahan karet mula-mula dimastikasi dalam two roll mill untuk mendapatkan

masa plastik sehingga memudahkan pendispersian bahan-bahan pembantu.

Setelah diperoleh masa plastis berturut-turut tambahkan asam stearat, ZnO,
Naphthenic oil, Carbon Black, Anti oksidan, Accelator dan terakhir bahan

sulfurnya. Kompon yang didapat dibuat dalam bentuk lembaran dengan \ete-
balan 5 mm yang kemudian dikondisikan pada ruangan dengan suhu 23"C1
2oC dengan kelembaban 65 t 1 Eo selama?4 jam.
Proses vulkanisasi :

Untuk keperluan pengujian kompon divulkanisasi dalam bentuk slab dengan

menggunikan alat hydraulic press pada suhu 150oC dengan tekanan 150 kg
cm'. Waklu vulkanisasi disesuaikan dengan hasil pengujian curetime. Kom-
pon divulkanisasi dengan ketebalan 2 mm dan 6 mm.

, Pengujian
Hasil vulkanisasi dalam bentuk slab dikondisikan dulu pada ruangan dengan

suhu 23oC *.2"C dengan kelembaban 65 LlEo selama 24 jam sebelum dila-
kukan pembuatan mntoh uji.
Jenis uji yang dilakukan adalah uji kekerasan dengan menggunakan alat uji
kekerasan dan uji sobek dengan mesin uji kuat tarik.

IIASIL PENELITIAN DAN PEMBAIIASAN

Dari hasil pengujian terhadap kekerasan dan kuat sobek kompon karet
rntuk bantalan dermaga diperoleh data-data seperti terlihat pada tabel I dan ta-

rcl2.
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Tabel 1 : Data hasil uji kekerasan (shore A)

tUlangan

Tabel 2: Data hasil uji kuat sohek (N/cm)

VII

769;76
710,1-s

613,r3

660,96
'114,14

7-38.-59

2.1 13

6'11.11

695.04
692..71

6g1.86 ', 731,'76

694.51 i 142.59
692.72 r 619.81

2.068.5q

706.48 : ii'i,CS
628.33 i 76e.84
?35.75 ir,,llt.to

I

1-l753.ori
I

104,56 687.21

Untuk mengetahui kompon hasil penelitian vang mempunvai sifat kekc-

rasan dan kuat sobek vang optimum maka perlu dilakukan analisa statistik dc-

ngan methoda simple factorial yang clilanjutkan ke analisa LSD'

a. Analisa statistik untuk kekerasan.

Tabel 3 : Tabel anova untuk kekerasan kompon bantalan karet

untuk dermaga

S.V DF SS MSi Fcal F5L)i

Treatment

Error

6

l4

569.76 t 94,96

i

92.81 I 0.0:
14.32 i z.ss

Total 20 662.51



Dari tabel3 diatas terlihat bahwa kekerasan dari kompon hasil penelitian

nenunjukkan adanya beda nyata untuk setiap perlakuan, hal 
1u 

terlihat dari F

ritung yang lebih besar dari i mbel. Kemudian untuk mengetahui sifat kekeras-

ln yang paling oPtimum digunakan analisa LSD'

Dari tabel 4 terlihat bahwa kenaikan dari jumlah carbon black yang di-

tambahkan dengan interval 5 bagian akan memberikan kenaikan dalam hal ke-

kerasan secara nyata pada penambahan 55 bagian carbon black (kompon V) de-

ngan penambahan 65'bagian (kompon VI), sedangkan kompon Isampai dengan

fitiOit menunjukkan 
"iuny" 

beda nyata dalam kekerasannya. Kompon IV de-

ngan carbon black 55 bagian memberikan kekerasan oPtimum 60,40 shore A
Tabel4:Tabell-SDSVountukkekerasankomponbantalankaret

untuk dermaga.

kemudian dibuat tabel untuk LSD.

Tabel 6: Tabel LSD 57o untuk ketahanan sobek kompon karct

untuk bantalan dermaga'

I Tr.rtrn"n, I rata-rala ; Notasi dengan LSD 5ol' 
I

Ittt'2.061.1:, 'Iin , z.oos.ss I ai
vt I z.ozo.so ' ahc
i' I z.os:.0+ i a b c I; I i.rct',t ' abcl:
V I c'twr'rt

il ! z.rr:.oe I a b c I : :vrr i z.z:s,ss abcdefg

Dari tabel 6 terlihat kompon II memberikan sitat optimum ketahanan sobck

kompon karet untuk bantalan dermaga yang besarnva 2'113,69 N/cm'

KESTMPUI-A,N

Dari hasil penelitian tersebut diatas dapat disimpulkan sebagai berikut :

Kenaikan jumlah carbon black yang ditarnbahkan pada kompon bantalan k:r

ret untuk <lermaga dengan inten'al 5 bagian. secara nvata akan menaikkall

kekerasan sedang ketahanan sobeknya ticiak menunjukkan adanYa beda t'ang

nyata.

Kekerasan optimum didapat pada kompcrr dengan r-arbon biack 55 baqiilrt

tlengan nilai kekerasan 60.40 shore A.

Ketahanan sobek optimum didapat pada kompon dengan carbon black 45 ba-

gian dengan nilai ketahanan sobek 2. i i3'69 Nicm'
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Daritabel5diatasterlihatFhitunglebihkecilFtabeliniberartibahwa
penambahan carbon black dengan interval 5 bagian tidak menunjukkan adanya

perbedaan nyata dari sifat ketahanan sobek kompon kaler 
.

Lr*r *"og"trh*i sifat optimum ketahanan sobek uji statistik dilanjutkan de-

ng* p"rt i,ingan IsD S'ia.lso 5% didapat 87,17, kemudian dibuat tabel un-

)

t

3l

Treatment rata.rata Notasi dengan l-SD 5%

V
I
III
II
IV
VI
VII

54,A1

54,13
55,73

57,07
60,40
@,47
68,80

a

ab
abc
abcd
abcde

ef
fg

Tabet 5 : Tabel anova untuk ketahanan sobek kompon bantalan karet

untuk dermaga.

t249,16

2477,54
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